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Rancangan Model Rakit Apung Dengan Pelampung Berbentuk Silinder
Design Model of Floating Raft With Cylindrical Float

Sucita Elsa Tami', Edward Saleh?, Rahmad Hari Purnomo’
Program Studi Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi pertanian,
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan
Telp. (0711) 580664 Fax. (0711) 480279

ABSTRACT

The research objective was to design floating raft for planting media that capable to
support the predetermined load. It was conducted from October 2019 to January 2020. The
method used in this research was descriptive through direct observation in he field and data was
analyzed by using regression analysis and presened in form of tables, graphs and equations. The
obzr;'ed parameter were consisted of floating force, load supported by raft and regression
modeling.

The results showed that the first, second, third and fourth rafis were capable to support
126.36 N, 163.16 N, 161.08 N and 199.27 N, respectively. The maximum loads capable to support
by the first, second, third and fourth rafis were 25.76 kg, 33.28 kg, 32.86 kg and 40.66 kg,
respectively. The load addition was capable to increase water level in the range of 0.5 to 3.5 cm.
The highest water level was 19 cm from the bottom of float for each rafts. The lowest water levels
for the first, second, third and fourth rafis were -9,5 cm, -8,5 cm, -8 cm and -8 cm from the top of
float. The best regression model was polynomial. Polynomial models for the first, second, third
and fourth rafis were y = 0,0577x7 - 1,332x (R’ = 0,8803, error = 11,97 %), y = 0,0147x" -
0,5383x (R? = 0,7642, error = 23,58%), y = 0,0191x° - 0,6415x (R? = 0,8195, error = 18,05 %),
dan y = 0,0086x - 0,373x (R? = 0,7267, error = 27,33%), respectively.

Keywords : floating agriculture, swampy land, floating rafi, floating force, maximum load.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang rakit apung media tanam yang mampu menahan
beban rencana. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 sampai dengan Januari 2020.
Metode penelitian menggunakan metode deskriptif dengan observasi langsung di lapangan dan
penyajian data melalui analisis regresi, data yang didapat akan disajikan dalam bentuk grafik dan
tabel serta model persamaan. Parameter yang diamati meliputi perhitungan analisis gaya apung,
perhitungan beban yang mampu ditopang rakit, dan permodelan regresi.

Hasil menunjukkan bahwa gaya apung sebesar 126,36 N untuk rakit pertama, 163,16 N
untuk rakit kedua, 161,08 N untuk rakit ketiga, dan 199,27 N untuk rakit keempat. Sedangkan
beban maksimum yang mampu ditopang oleh rakit pertama adalah 25,76 kg, pada rakit kedua
adalah 33,28 kg, pada rakit ketiga adalah 32,86 kg, dan pada rakit keempat adalah 40,66 kg.
Kenaikan air pada percobaan penambahan beban mengalami kenaikan 0,5 sampai 3,5 cm. Tinggi
air tertinggi pada masing-masing rakit adalah 5 cm dari permukaan atas rakit. Tinggi air terendah
pada rakit pertama adalah -9,5 cm, -8,5 cm, -8 cm dari permukaan atas rakit. Berdasarkan ketiga
permodelan regresi maka model polinomial adalah model terbaik. Model polinomial pada rakit
pertama, kedua, ketiga, dan keempat masing-masing y = 0,0577x* - 1,332x (R? = 0,8803, error =
11,97 %), y = 0,0147x? - 0,5383x (R? = 0,7642, error = 23,58%), y = 0,0191x? - 0,6415x (R? =
0,8195, error = 18,05 %), dan y = 0,0086x? - 0,373x (R? = 0,7267, error = 27,33%).

Kata kunci : pertanian terapung, lahan rawa lebak, rakit apung, gaya apung, beban maksimum.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa adalah lahan yang sepanjang tahun atau selama waktu yang
panjang selalu tergenang air dangkal (jenuh air). Berdasarkan ketinggian
genangan airnya, rawa lebak terbagi menjadi tiga yaitu rawa lebak dangkal,
rawa lebak tengahan, dan rawa lebak dalam. Berdasarkan zona lahan rawa
terbagi menjadi tiga yaitu lahan rawa lebak, lahan rawa pasang surut air tawar,
lahan rawa pasang surut air payau (Subagyo, 2006).

Lahan rawa lebak merupakan lahan rawa non pasang surut karena terletak di
dataran banjir sungai yang mendapat genangan secara periodik sekali setahun
yang berasal dari curah hujan atau luapan banjir sungai. Berdasarkan
kedalamannya rawa lebak terbagi tiga yaitu lebak dangkal, lebak tengahan dan
lebak dalam, dan lebak sangat dalam. Pemanfaatan lahan rawa lebak sebagai lahan
pertanian memiliki berbagai kendala yang sering dihadapi baik secara fisik
maupun sosial ekonomi, salah satunya yaitu kebanjiran di musim penghujan dan
kekeringan di musim kemarau (Alihamsyah dan Arriza, 2006). Lahan rawa lebak
juga sering terjadi dinamika tampungan air secara musiman yang bergantung pada
besarnya aliran permukaan dari curahan air hujan atau air sungai (Alwi dan
Tapakrisnanto, 2016).

Berdasarkan lamanya genangan dan tingginya genangan, lahan rawa lebak
terbagi menjadi tiga tipologi lahan lebak yaitu lebak pematang, lebak tengahan,
dan lebak dalam. Luas lahan rawa lebak di Indonesia mencapai 13,28 juta ha,
terdiri dari rawa lebak dangkal seluas 4.166.000 ha, lebak tengahan seluas
6.076.000 ha, dan lebak dalam seluas 3.039.000 ha (Subagyo, 2006).

Pada saat musim kemarau budidaya dilakukan pada lahan rawa lebak
pematang, lebak tengahan, dan lebak dalam. Pada saat musim hujan wilayah
tanggul sungai kering tetapi di wilayah rawa belakang dan cekungan air banjir
berangsur naik mencapai puncak tertinggi di musim hujan, kemudian menurun
sesuai dengan surutnya air sungai pada peralihan ke musim kemarau sehingga
budidaya tidak dapat dilakukan (Subagyo, 2006).
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Permasalahan utama dalam pengelolaan lahan rawa lebak untuk pertanian
terdapat pada kondisi air yang fluktuatif. Permasalahan lain yaitu sering tidak
terduga menyebabkan lahan rawa lebak kekeringan pada musim kemarau dan
kebanjiran pada musim hujan, hidrotopografi yang beragam dan belum tertata
dengan baik. Oleh karena itu, penelitian tentang rancangan model rakit apung
berbentuk silinder sangat penting dilakukan untuk menentukan teknologi yang
dapat mengapungkan media tanam dan mengatasi kekosongan lahan rawa pada
saat lahan dalam kondisi kebanjiran (Trinugroho dan Mawardi, 2017).

Sistem budidaya tanaman secara terapung merupakan salah satu sistem
budidaya tanaman yang dapat dilakukan di lahan rawa lebak pada saat periode
lahan banjir (Bernas et al.,, 2012). Sistem pertanian terapung tidak perlu
melakukan penyiraman karena air berdifusi secara kontinu dari bawah media
tanam, jika air dan tanah di rawa tersebut cukup subur maka tidak perlu dilakukan
pemupukan dan pertanian dapat bersifat organik dan pertumbuhan tanaman lebih
terkontrol. Sistem ini dapat mengatur keseimbangan rawa dan memanfaatkan
rawa secara alami karena tidak perlu di drainase (Assaduzzaman, 2004).

Menurut Lakitan (2014), kearifan lokal dapat digunakan sebagai landasan
petani untuk mengembangkan budidaya tanaman terapung seperti tanaman
holtikultura. Teknik pertanian modern seperti rakit ini sudah menjadi satu
kebutuhan karena semakin menurunnya kesuburan tanah dan semakin sempitnya
lahan pertanian. Saat ini tidak mudah untuk mendapatkan lahan yang subur,
produktif dan strategis dalam area luas. Berdasarkan permasalahan tersebut maka
muncul berbagai metode tanam yang dapat dilakukan untuk kebutuhan

masyararakat yaitu dengan sistem terapung menggunakan rakit.
1.1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk merancang pelampung rakit apung media

tanam yang mampu menopang beban rencana.
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